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ABSTRACT
The meaning of poetry will open up all aspects of the poetry text. The building aspect of poetry consists of various components of language that become an integral part in the text of poetry. Structurally, poetry can be understood through various components of its formation, such as: diction, imagery, majas, sounds, and themes. These components manifest into the text of the poem by carrying hidden meanings in it. This article aims to discuss the hidden meaning of the text of poetry through discussion and exposure in terms of semiotic-hermeneutics. Both theories are used as a basis for presenting poetry in terms of signs and interpretations of it. The method used is qualitative desktiptif with the focus of poetry as objects and research data. The results of this study showed the poem "Perjalanan ke Langit" by Kuntowijoyo has a strong structure with signs that intertwine meaning. The concept of religiosity became the dominant theme of building the meaning of poetry as a whole. Thus, this research is expected to be an opening for research that utilizes semiotic and hermeneutic theories in discussing poetry and other literary texts.  
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ABSTRAK
Pemaknaan terhadap puisi akan membuka segala aspek bangun dari teks puisi tersebut. Aspek bangun puisi terdiri atas beragam komponen bahasa yang menjadi bagian integral dalam teks puisi. Secara struktur, puisi dapat dipahami melalui berbagai komponen pembentuknya, seperti: diksi, citraan, majas, bunyi, dan tema. Komponen-komponen tersebut mengejawantah ke dalam teks puisi dengan mengemban makna tersembunyi di dalamnya. Artikel ini bertujuan membahas makna tersembunyi dari teks puisi melalui bahasan dan paparan dari segi semiotik-hermeneutik. Kedua teori tersebut digunakan sebagai dasar memaparkan puisi dari segi tanda-tanda dan penafsiran atasnya. Metode yang digunakan adalah desktiptif kualitatif dengan fokus puisi sebagai objek dan data penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan puisi “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo memiliki struktur yang kuat dengan tanda-tanda yang berkelindan membentuk makna. Konsep religiositas menjadi tema yang dominan membangun makna puisi secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menjadi pembuka atas penelitian yang memanfaatkan teori semiotik dan hermeneutik dalam  membahas puisi dan teks sastra yang lain.
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A.	Pendahuluan
Tanda-tanda dalam sebuah teks sastra, puisi di antaranya, memiliki posisi yang penting untuk menemukan makna di dalamnya. Tanda-tanda tersebut adalah ejawantah dari teks sastra yang secara implisit mengemban makna tersembunyi di dalam setiap piranti dan aspek-aspek di dalam puisi. Konsep piranti tersebut dimaknai juga sebagai struktur bangun atas puisi yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Struktur-struktur tersebut yang menjadikan puisi kokoh dalam satu kesatuan bangun yang saling menguatkan.
Pentingnya struktur dalam puisi dijelaskan Ahmad Badrun (2014: 14) bahwa struktur sebagai hal penting dalam karya sastra. Hal ini dikarenakan segala unsur pembentuk karya sastra dapat dikaji dan dianalisis berdasarkan struktur tersebut. Pendapat ini dikuatkan Jean Piaget (Ahimsa-Putra, 2012: 67) bahwa struktur menjadi sebuah sistem yang di dalamnya terdapat kesistematisan antarunsur pembentuk struktur tersebut.
Pembahasan atas struktur puisi tidak dapat dipisahkan dari bahasa sebagai bahan bakunya. Bahasa dalam puisi berkaitan dengan bahasa verbal berupa kata-kata atau bahasa nonverbal berupa tanda baca. Keduanya menjadi bagian penting dalam unsur pembangun puisi. bahasa dalam puisi dapat juga dipahami atas kode-kode simbolik yang dapat membangun tema puisi. Secara lebih luas, bahwa kode-kode simbolik dapat dimaknai dan diinterpretasi berdasarkan argumentasi-argumentasi teori (Isnaini, 2021a: 16).
Pada penelitian ini, tanda-tanda pada puisi “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo dipaparkan melalui metafora dan tanda-tanda semiotis lainnya. Piranti semiotika digunakan pada pemaknaan ikon, indeks, dan simbol dengan memperhatikan hubungannya dengan teks-teks lain (Isnaini, Priyatna, Rahayu, & Adji, 2019: 117). Semiotika berarti ilmu tentang tanda (Zoest, 1993: 1). Studi yang membahas tanda, sistem, proses, dan penggunaannya termasuk ke dalam bahasan semiotika. Pada penelitian ini, tanda akan dikerangkai pada konsep yang disampaikan oleh Roland Barthes (Piliang, 2003: 76), yaitu tingkat denotasi (denotation) dan konotasi (conotation). Selain itu, Piliang (2003: 258-259) menjelaskan bahwa tanda harus melibatkan aturan pengkombinasian (rule of combination), yakni aksis paradigmatik dan aksis sintagmatik. 
Sementara itu, pembahasan makna akan menggunakan hermeneutika sebagai bagian dari proses mencari dan menemukan makna teks puisi. Ricard E. Palmer (2005: 15-16) menjelaskan bahwa hermeneutika dapat digunakan untuk menjelaskan makna to say (mengatakan); to explain (menjelaskan); dan to translate (menerjemahkan). Ketiganya dapat disinonimkan dengan kata to interprate atau menafsirkan. Hal ini dipertegas oleh Budi Hardiman (2017: 8) bahwa hermeneutika merupakan upaya mengubah sesuatu yang tidak dipahami (sesuatu yang relatif gelap) ke sesuatu yang dapat dipahami (sesuatu yang lebih terang). Sejalan dengan itu, Heri Isnaini (2021c) menjelaskan bahwa hermenutika identik penafsiran karya dengan tujuan menjadikan kara sastra mudah dipahami.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini membahas puisi “Perjalanan ke Langit” dengan menggunakan teori semiotik-hermeneutik. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Heri Isnaini (2017) dengan judul “Analisis Semiotika Sajak Tuan Karya Sapardi Djoko Damono”, Penelitian Ika Mustika dan Heri Isnaini (2021) “Konsep Cinta pada Puisi-Puisi Karya Sapardi Djoko Damono: Analisis Semiotika Carles Sanders Pierce”, dan Penelitian Heri Isnaini (2021a) “Konsep Memayu Hayuning Bawana: Analisis Hermeneutika pada Puisi-Puisi Sapardi Djoko Damono”. Penelitian-penelitian tersebut memiliki posisi dan gap dengan penelitian ini. Selain itu, dilihat dari posisi dalam penelitian, pambahasan penelitian ini adalah kelanjutan atas penelitian-penelitian sebelumnya yang berfungsi melengkapi dan menambah gap pada penelitian-penelitian tersebut. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teori semiotika dan hermeneutika dengan fokus pada struktur dalam puisi. Objek penelitian ini adalah puisi “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo (2000). Puisi ini merupakan puisi yang diterbitkan dalam antologi Isyarat yang diterbitkan pada tahun 2000. “Perjalanan ke Langit” dianalisis berdasarkan analisis struktur dengan menekankan pada analisis unsur-unsur teks puisi yang saling berkaitan dan melengkapi. Analisis struktur yang memuat konsep tanda dalam semiotika dan analisis makna dalam hermeneutika mengakomodasi sestiap tanda yang muncul dalam teks puisi sebagai data dan objek penelitian.
Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan fokus pada data dan objek penelitiannya berupa puisi. Adapun langkah-langkah penelitiannya adalah sebagai berikut: (1) membaca dengan cermat puisi “Perjalanan ke Langit” (2) mencatat dan mendata tanda-tanda di dalam puisi berdasarkan tingkatan tanda (3) mengklasifikasi tanda-tanda tersebut untuk menemukan tema (4) menganalisis tanda-tanda tersebut (5) memaknai puisi berdasarkan temuan tanda-tanda.


C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Puisi yang dibahas pada penelitian ini adalah puisi “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo. Puisi ini terdapat pada kumpulan puisi Isyarat yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1976. Sebagai seorang sastrawan, Kuntowijoyo termasuk sastrawan yang dapat menulis dalam berbagai genre sastra. Suluk Awang Uwung (1975), Isyarat (1976), dan Makrifat Daun Daun Makrifat (1995) adalah tiga kumpulan puisinya. Sebagai cerpenis ia menghasilkan kumpulan cerpen Dilarang Mencintai Bunga-Bunga (1992), fabel Mengusir Matahari (2000), dan beberapa cerpennya terpilih sebagai cerpen terbaik pilihan Kompas yang kemudian diterbitkan oleh Kompas dalam Laki-Laki yang Kawin dengan Peri (1995), Pistol Perdamaian (1996), dan Anjing-Anjing Menyerbu Kuburan (1997). Dalam bidang drama ia menghasilkan Rumput-Rumput Danau Bento (1968), Tidak Ada Waktu bagi Nyonya Fatma, Barda, dan Cartas (1972), dan Topeng Kayu (1973). Sebagai novelis ia telah menulis Kereta Api yang Berangkat Pagi Hari (1966), Khotbah di Atas Bukit (1976), Pasar (1994), dan Impian Amerika (1998). Dari banyak karyanya itu Kuntowijoyo juga telah memperoleh berbagai penghargaan sastra.
	Berdasarkan penjelasan tersebut, jelaslah bahwa Kuntowijoyo menjadi bagian penting dalam eskalasi sastra Indonesia. Penjelasan dan analisis terhadap karya-karyanya menjadi menarik untuk diperbincangkan.
	Puisi “Perjalanan ke Langit” menjadi salah satu puisi dalam antologi Isyarat yang akan dibahas pada artikel ini. Secara struktur, puisi ini termasuk ke dalam penulisan Puisi Baru dengan 4 bait menggunakan pola-pola rima yang relatif teratur. 
	Berikut disajikan puisi lengkap “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo yang terdapat dalam antologi Isyarat.

PERJALANAN KE LANGIT
Bagi yang merindukan
Tuhan menyediakan
Kereta cahaya ke langit
Kata sudah membujuk
Bumi untuk menanti

Sudah disiapkan
Awan putih di bukit
Berikan tanda
Angin membawamu pergi
Dari pusat samudera

Tidak cepat atau lambat
Karena menit dan jam
Menggeletak di meja
Tangan gaib mengubah jarum-jarumnya
Berputar kembali ke-0

Waktu bagai salju
Membeku di rumputan
Selagi kaulakukan perjalanan.
(Kuntowijoyo, 2000: 44)
1. Bentuk Puisi
Pola penggunaan bait dengan 5 baris menjadi tanda penggunaan penulisan Puisi Baru. Sebagaimana telah dipahami bahwa penulisan Puisi Baru dikenal dengan beberapa istilah dalam penggunaan bait, mulai dari bait dengan 2 baris, 3 baris, sampai 14 baris. 
Puisi-puisi dapat diklasifikasi menjadi Puisi Baru dapat dilihat dari baris-baris puisinya, yaitu: distichon (2 baris), terzina (3 baris), quartrain (4 baris), quint (5 baris), sextet (6 baris), septima (7 baris), oktaf (8 baris), dan soneta (14 baris) (Isnaini, 2021b: 20). Berdasarkan klasifikasi tersebut, puisi “Perjalanan ke Langit” dapat diposisikan menggunakan pola quint (5 baris) yang dominan dalam puisinya. Dengan demikian, secara tipografi puisi ini memiliki pola: quint – quint – quint – terzina.

2. Diksi
		Diksi pada artikel ini dibatasi pada frekuensi dan relevansi kata-kata yang digunakan dalam puisi. kemudian, kata-kata tersebut diklasifikasi berdasarkan makna literal dan makna kontekstualnya. Pada pembahasan ini, konsep Hirsch (2000: 71) tentang determinacy dan typification. Konsep determinacy mengacu kepada makna kata yang dapat diteruskan kepada orang lain. Artinya, kata harus minimal memiliki dwimakna (dapat bermakna sesuatu yang lain) dan memiliki identitas diri (makna sendiri), sedangkan typification mengarah kepada wujud dengan garis batas yang dapat menentukan sesuatu termasuk bagiannya atau tidak dan typification harus diungkap lebih dari satu contoh. 
		Untuk pembahasan diksi ini disajikan tabel diksi yang dibahas pada puisi “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo.
Tabel 1. Diksi pada puisi “Perjalanan ke Langit”
	No.
	Diksi
	Frekuensi

	1
	Ketuhanan
	5

	2
	Kata Kerja
	11

	3
	Alam
	8

	4
	Sifat
	4

	5
	Benda
	10



Tabel 1. menunjukkan diksi yang digunakan dalam puisi. Rincian  penjelasannya adalah sebagai berikut. Diksi Ketuhanan meliputi kata-kata yang digunakan dalam puisi, yakni:  Tuhan, Langit, Cahaya, , Gaib, waktu. Diksi kata kerja menjadi diksi yang paling dominan dengan frekuensi 11 kata, yaitu kata merindukan, menyediakan, membujuk, menanti, disiapkan, berikan, membawamu, menggeletak, mengubah, berputar, membeku. Kata-kata yang termuat dalam diksi kata kerja menunjukkan konsep penting dalam puisi, yakni “aktif” dan “aktivitas”. Keduanya menjadi dominasi atas penggunaan diksi dalam puisi ini.
Diksi alam seperti: bumi, langit, awan, bukit, angin, samudera, salju, rumputan. Sementara diksi sifat meliputi: sudah, putih, cepat, lambat
Benda: kereta, kata, tanda, pusat, menit, jam, tangan, jarum, 0 (nol), perjalanan

3. Citraan
		Citraan mengacu pada pendapat Altenbernd (Pradopo, 2002-80) yang membuat batasan tentang citraan (imagery) sebagai gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa yang menggambarkannya. Gambaran tersebut menyerupai gambaran yang dihasilkan oleh mata (penglihatan), telinga (pendengaran), kulit (perabaan), lidah (pencecapan), dan hidung (penciuman). Selain itu, ada imaji yang diperoleh dari pemikiran dan gerakan.
		Berdasarkan 	hasil analisis dapat dijelaskan bahwa citraan yang dominan pada puisi ini adalah citraan perasaan. Citraan ini mewujud dalam larik-larik puisi seperti:

Bagi yang merindukan
Tuhan menyediakan

Larik ini harus dipahami dengan perasaan terdalam, yakni dengan kata “merindukan”, tentu saja merindukan harus dengan perasaan. Orang bisa rinda karena ada perasaan terdalam yang dapat merasakan kerinduan tersebut. Itulah citraan perasaan pada larik tersebut. /bagi yang merindukan [siapa pun]/ /Tuhan menyediakan/, artinya Tuhan menyediakan [perasaan] untuk siapa pun yang merindukan[Nya]. Kerinduan ini menjadi bagian dari citraan perasaan yang membangun tema puisi secara utuh.
Waktu bagai salju
Membeku di rumputan
Selagi kaulakukan perjalanan.

Larik tersebut menunjukkan konsep waktu yang diasosiai sebagai salju, yakni bentuk lain dari air. Pengandaian salju yang membeku di rumputan adalah pengandaian sesuatu yang sangat cepat berlalu. Itulah waktu yang sangat cepat berlalu.
	Dari larik tersebut dapat digambarkan citraan penglihatan. Citraan ini menunjukkan makna lain dari sekadar sesuatu yang dilihat, yakni perasaan. Salju yang membeku memang dilihat [dengan mata]. Akan tetapi, citraan perasaan memberikan penegasan bahwa salju yang membeku di rumputan ibarat waktu yang tentu saja sangat cepat [untuk mencair]. Dengan demikian, citraan ini memberikan penegasan bahwa sesuatu yang dilihat harus juga disandingkan dengan sesuatu yang dapat dirasakan.

4. Majas
		Majas yang dominan dalam penelitian ini adalah majas personifikasi. Majas tersebut digunakan sebagai bagian perumpamaan keinsanan atas benda-benda mati. Majas personifikasi juga menunjukkan bahwa tema puisi sangatlah dekat dengan pemahaman dan pengalaman manusia.
		Berikut disajikan majas personifikasi di dalam puisi “Perjalanan ke Langit”
1. Kata sudah membujuk Bumi untuk menanti
2. Angin membawamu pergi dari pusat samudera
3. Tangan gaib mengubah jarum-jarumnya

Ketiga majas personifikasi dalam puisi tersebut menampatkan benda mati yang seolah-olah melakukan “perkerjaan” seperti manusia. “kata sudah membuju”, “bumi menanti”, “angina membawu pergi”, dan “tangan gaib mengubah”. Penggunaan majas tersebut menunjukkan bahwa penguatan konsep citraan perasaan menjadi semakin kokoh dengan penggunaan majas personifikasi ini.
Dengan demikian, majas personifikasi menjadi bahasa figuratif dalam mengembangkan tema yang diusung. Majas tersebut terhubung dengan penentuan tema puisi secara keseluruhan.


5. Bunyi
		Analisis bunyi pada artikel ini secara langsung berkaitan dengan rima akhir pada puisi. Selain itu, analisis bunyi berkaitan dengan bentuk puisi. 
		Secara bentuk, puisi “Perjalanan ke Langit” adalah quint (5 baris) dan terzina (3 baris). Pola bentuk dalam puisi ini adalah
	quint (lima baris)
	quint (lima baris)
	quint (lima baris)
	terzina (tiga baris)
	 	
ian 		Pola-pola penulisan puisi yang teratur, quint, rima yang digunakan juga relatif teratur, yakni dengan aa-aa-c, ab-ab-a, dan ab-ab-c. Klasifikasi pada analisis struktur bunyi ini akan dibagi menjadi bunyi yang teratur (terikat) dan bunyi bebas. 
Tabel 2. Klasifikasi Bunyi pada puisi “Perjalanan ke Langit”
	Bunyi teratur
	Bunyi tidak teratur

	10 larik
	8 larik


	
Berdasarkan klasifikasi bunyi tersebut, dapat disimpulkan bahwa keteraturan bunyi dengan memanfaatkan rima akhir sama lebih dominan daripada dengan bunyi tidak teratur. 
6. Tema
	Pembahasan tema pada bagian ini melihat tatanan tema yang terbentuk dari berbagai motif yang muncul secara literal atau dari frekuensi yang berulang. Artinya, tema dianalisis berdasarkan bentuk, diksi, citraan, bunyi, dan majas. 
		Analisis tema pada puisi “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo dikerangkai dengan analisis pada sturktur puisi. asumsi dan hipotesis awal bahwa puisi-puisi Damono diindikasi memiliki tema-tema mistikisme Jawa. Asumsi dan hipotesis tersebut kemudian diejawantah dengan analisis bentuk, diksi, citraan, bunyi, dan majas.	Berdasarkan klasifikasi dan pembahasan unsur-unsur pada tatanan struktur dapat digambarkan bahwa tema religius dan ketuhanan muncul sebagai tema dominan pada puisi.
		Puisi “Perjalanan ke Langit”, konsep religius mendominasi keseluruhan puisi. Larik-larik berikut yang mengungkapkan konsep religius //Bagi yang merindukan/Tuhan menyediakan/Kereta cahaya ke langit/Kata sudah membujuk/Bumi untuk menanti//. Sesungguhnya, Tuhan telah menanti bagi siapa saja yang merindukanNya. Dia telah menyiapkan kendaraan untuk menggapaiNya. Inilah konsep religius.
		Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditegaskan bahwa puisi “Perjalanan ke Langit” merupakan puisi dengan tendensi nilai religius. Nilai-nilai religiositas dapat dilihat dari struktur puisi, yakni: bentuk, citraan, bunyi, majas, dan tema. Puisi dengan tendensi nilai-nilai di dalam analisis struktur sangatlah niscaya karena puisi adalah karya sastra dalam cakupan nilai-nilai implisit..

D. Simpulan 
Seperti halnya penelitian-penelitian terdahulu, bahwa puisi menyimpan nilai-nilai sehingga dapat dipelajari untuk kemajuan masyarakat (Isnaini & Farras, 2021: 53). Nilai-nilai tersebut dapat berupa segala aspek, baik ekonomi, politik, sosial, budaya, agama, ideologi, dan sebagainya.
Nilai-nilai tersebut dikerangka dalam makna dalam puisi sebagai karya sastra (Isnaini, 2021b: 17). Dalam puisi “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo, nilai-nilai yang terkandung di dalam puisi implisit berada pda tataran struktur puisi, yakni pada tataran bentuk, citraan, bunyi, majas, dan tema. 
Melalui analisis semiotika dan hermeneutika, puisi “Perjalanan ke Langit” karya Kuntowijoyo dapat dipahami sebagai puisi dengan nilai-nilai tafsiran pada tataran religiositas. Nilai-nilai religiositas tersebut mengacu pada konsep kesadaran manusia akan keberadaan Tuhan, kesadaran bahwa manusia adalah hamba Tuhan, dan kesadaran bahwa waktu bagi manusia sangatlah singkat “bagai salju membeku di rumputan”. 
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